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Abstrak 
Komunitas merupakan kata yang tidak asing bagi sebagian orang. Bahkan dari 
mereka pun ada yang tergabung di dalam sebuah komunitas atau ikut serta dalam 
mendirikan sebuah komunitas. Komunitas kuli gendong pasar bringharjo misalnya, 
komunitas ini terdiri dari bapak ibu yang sudah berusia dengan berkerja sebagai 
kuli gendong di pasar bringharjo karena tidak adanya ketrampilan maupun 
sempitnya lapangan pekerjaan. Tujuan dari adanya penulisan artikel ini 
menghubungkan adanya penerimaan diri dari kuli gendong pasar bringharjo. 
Metode yang di pakai adalah observasi dan wawancara. 
 
Kata kunci : komunitas, kuli gendong 
 
PENDAHULUAN 
 Pekerjaan perempuan maupun laki-laki sebagai buruh gendong di pasar 
bringharjo sudah ada sebelum kemerdekaan Indonesia dan tidak ada yang tau siapa 
yang memulai sebagai buruh gendong di pasar bringharjo. Buruh kuli gendong 
berasal dari desa-desa di kabupaten Bantul, Kulonprogo, Gunung Kidul, Sleman 
dan bahkan ada yang dari luar provinsi DIY. 
Kehadiran buruh kuli gendong di satu sisi mengidentifikasikan banyaknya 
alternatif perkejaan yang dapat di lakukan di kota. Tetapi, di sisi lain juga 
menandakan adanya tekanan ekonomi, keterampilan, dan faktor usia. Buruh kuli 
gendong memilih kota sebagai tempat untuk mencukupi kebutuhan bagi 
keluarganya dan alternatif lain yaitu bekerja sebagai kuli gendong pasar. Buruh kuli 
gendong berusaha menerima keadan dirinya saat ini dengan pekerjaan yang sudah 
dilakukan bertahun-tahun. Mereka merasa tidak punya kelebihan apapun untuk 
bekerja selain menjadi buruh kuli gendong yang hanya membutuhkan tenaga untuk 
bekerja. 
Menurut (hurlock, 1973), penerimaan diri adalah suatu kesadaran individu 
tentang karakteristik pribadinya dan adanya kemauan untuk hidup dengan keadaan 
tersebut. Tentama (2012) menyatakan bahwa individu perlu mengembangkan suatu 
kemampuan mengelola diri sendiri agar tetap bertahan dalam menjalani 
kehidupannya yaitu dengan cara memanajemen dirinya sendiri melalui proses 
penerimaan diri yang benar. Komunitas kuli gendong dengan keadaan yang serba 
terbatas masih bisa menerima dengan lapang pekerjaan tersebut. Menurut Tentama  
(2012) penerimaan diri yang ada pada diri individu berarti dapat menerima 
kelemahan, kekurangannya, sekaligus mempunyai dorongan untuk dapat 
mengembangkan diri, meski kemampuannya yang dimiliki serba terbatas. 
 
 
PEMBAHASAN 
Komunitas kuli gendong di pasar bringharjo hanyalah sebagian kecil dari 
komunitas kuli gendong yang berada di Yogjakarta dan banyak yang bergantung 
pada pekerjaan tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Usia buruh kuli 
gendong rata-rata adalah 45-55 tahun tetapi buruh kuli gendong masih produktif 
dan semangat dalam bekerja. 
Banyak dari buruh kuli gendong pasar bringharjo adalah perempuan karena 
perempuan-perempuan tersebut mewarisi dari ibu dan neneknya atau hanya 
sekedar membantu suami mencari kebutuhan hidup. 
Perjalanan hidup individu lanjut usia, seperti halnya periode lain dalam 
perkembangan, juga akan ditandai oleh adanya tugas-tugas perkembangan yang 
harus dijalani di dalam masa hidupnya sesuai dengan norma masyarakat dan 
norma kebudayaan (Havighurst dalam Monks, 1998). Individu yang berhasil 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan saat berada dalam usia lanjut, maka 
individu akan memiliki kepuasaan tersendiri dan timbul perasaan bahagia didalam 
dirinya (Sari & Nuryoto, 2002). Di sisi yang lain apabila individu lanjut usia tidak 
berhasil, maka individu berada pada kondisi despair dan akan merasakan 
ketakutan yang mendalam, merasa hidupnya tidak berarti, timbul rasa benci, dan 
penolakan terhadap lingkungannya; yang intinya di dalam perasaan putus asa itu 
tersembunyi kebencian dan penolakan terhadap diri sendiri. Individu yang despair 
tersebut tidak dapat merasakan kebahagiaan, karena salah satu komponen 
kebahagiaan bagi individu lanjut usia adalah penerimaan diri (Hurlock, 1959). 
Hurlock (1974) membagi dampak penerimaan diri menjadi dua kategori: 
a. Dalam penyesuaian diri. Orang yang memiliki penerimaan diri, mampu 
kelebihan dan kekurangannya. Individu yang mampu menerima dirinya 
biasanya memiliki keyakinan diri (self confidence) dan harga diri (self esteem). 
Selain itu mereka juga lebih dapat menerima kritik demi perkembangan 
dirinya. Penerimaan diri yang disertai dengan adanya rasa aman untuk 
mengembangkan diri ini memungkinkan seseorang untuk menilai dirinya 
secara lebih realistis sehingga dapat menggunakan potensinya secara efektif. 
Penilaian yang realistis terhadap diri sendiri, membuat individu akan bersikap 
jujur dan tidak berpura-pura, merasa puas dengan menjadi dirinya sendiri 
tanpa ada keinginan untuk menjadi orang lain. Tentama (2011) juga 
mengatakan bahwa jika individu memiliki rasa inferioritas yang rendah, maka 
semakin tinggi penerimaan diri pada individu.  
b. Dalam penyesuaian sosial. Penerimaan diri biasanya disertai dengan adanya 
penerimaan pada orang lain. Orang yang memiliki penerimaan diri akan 
merasa aman untuk menerima orang lain, memberikan perhatiannya pada 
orang lain, serta menaruh minat terhadap orang lain, seperti menunjukan rasa 
empati dan simpati. Dengan demikian, orang yang memiliki penerimaan diri 
dapat melakukan penyesuaian sosial yang lebih baik dibandingkan dengan 
orang yang merasa rendah diri sehingga individu cenderung berorientasi pada 
dirinya sendiri (self oriented). Individu dapat mengatasi keadaan 
emosionalnya tanpa mengganggu orang lain, serta toleran dan memiliki 
dorongan untuk membantu orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi ibu S mempunyai tekad yang besar untuk 
menghidupi dirinya sendiri dikarenakan anaknya sudah meninggal dan individu 
sudah bercerai dengan suaminya. Keputusan individu untuk menjadi kuli pasar 
akan membantu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan sebelumnya 
individu bekerja sebagai pembantu rumah tangga dikarenakan faktor ekonomi dan 
keterpaksaan dia memilih rehat dari pekerjaan tersebut. Gaji yang didapatkan oleh 
indivdu tidaklah banyak dan hal ini tidak membuat individu putus semangat dan 
tetap mensyukuri hidup. Individu mampu berpikir positif pada keadaannya 
sehingga penerimaan diri yang terdapat pada individu sangat baik Tentama (2010, 
2014) mengemukakan bahwa semakin tinggi kemampuan seseorang dalam berpikir 
positif maka semakin tinggi pula penerimaan diri yang ada pada individu. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data dan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan diri adalah suatu kesadaran individu tentang karakteristik pribadinya 
dan adanya kemauan untuk hidup dengan keadaan tersebut. Sebagaimana hasil dari 
wawancara kepada subjek bahwa individu mempunyai tekad besar untuk 
menghidupi dirinya dengan hanya menjadi buruh kuli gendong 
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